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Menjyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil

penelitian dan pemikiran saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya

tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang-

undangan.

%)
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Desember, 2024
Yang membuappernyataan,

Y

I m =

SEPULUH RIBU RUPIAH

METE
| TEMPEL
59_(_)29AMX071 020815
SURYADI
NIM. 12080117064
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PERSEMBAHAN

=\
l\‘:‘]_J

w eidio jyeH

Puji syukur kehadirat allah subbahanahu wataala yang telah memberikan
n%mat yang tiada kurang - kurangnya serta pembelajaran di setiap kehidupan umat
n@usia. Sholawat serta salam kepada nabi muhamad sallahu alaihi wassalam
y%g telah menjadi suri tauladan umat manusia serta membawa kehidupan manusia

yang penuh ilmu pengetahuan ini.

-~
o
A Skripsi ini penulis
fab)

Persembahkan untuk

Ayah dan Ibu tercinta pahlawan tanpa tanda jasa penuh kasih sayang serta penuh
pengorbanan bagi penulis, skripsi ini penulis persembahkan sepenuhnya kepada
kedua orang tua yang sangat bermakna dalam perjalanan hidup saya, keduanya lah
yang memberikan semangat penuh motivaasi, do’a dan dorongan bagi saya sehingga
saya bisa sampai tahap ini di mana akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Terima
kasih atas segala perjuangan, pengorbanan, nasihat, dan do’a yang tidak perna
bcfhenti yang selalu mengiringi langkah saya dalam menuju kesuksesan.

[4°]
Saudara tercinta dan semua keluarga penulis, yang telah memberikan dukungan,

miotivasi, dan do’a atas keberhasilan ini.

n?o

Ue¢apan terimakasih penulis ucapkan kepada Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P.,
sgf_aku pembimbing I, sekaligus penasehat akademik Bapak drh. Jully Handoko,
Sﬁ(H, M.KL., selaku pembimbing II yang telah membimbing dari awal penelitian
s%lpai dengan penulisan Skripsi ini selesai dan mendapatkan gelar sarjana

péternakan.

4G U e

Tiadalah apa yang kupersembahkan, melainkan segala amalan dan segala urusan

~ didunia maupun diakhirat. Semoga Allah membalas semua segala kebaikan.

JLIE

Amin ya rabbal alamin...

nery Wisey
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UCAPAN TERIMAKASIH

(®

3
)
)

Di Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah
nﬁmberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
iri} dengan judul “Nilai Nutrien Silase Tepung Limbah Kulit Nanas Dan
Penambahan Tepung Jagung Dengan Konsentrasi yang Berbeda”. Skripsi ini
di%uat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di
F%ultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

—

0 Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
sémua pihak yang telah membantu, membimbing dan memotivasi penulis dalam
rrgnyelesaikan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk itu
pécnulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Teristimewa untuk kedua orang tua saya yang telah mendidik dan
mengajarkan banyak hal dalam perjalanan hidup saya, Ayahanda Sutarji
perjuangannya menjadi semangat dan motivasi bagi saya, Ibunda Sudarmini
yang selalu mendidik, menasihati dan do'anya yang selalu menyertai dalam

setiap langkah, serta Adik saya Suryanto dan Mahfud Sukenzy, yang selalu

memberikan dukungan dan doa’nya selama ini.

» 2. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
':?* Sultan Syarif Kasim Riau.

© 3. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr. Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian
n:ﬂdi dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

; 4. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr.
z' Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. Syukria
; Ikhsan Zam, M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Pertanian dan
“f Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

i 5. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Program Studi Peternakan
i: dan Ibu Dr. Irdha Mirdhayati, S.Pi., M.Si selaku Sekretaris Program Studi
:‘; Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
= Sultan Syarif Kasim Riau.

::f 6. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku dosen pembimbing I dan Bapak
LE drh. Jully Handoko, S.K.H., M.KL. selaku dosen pembimbing II yang telah
%
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10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

banyak memberikan kritik, saran, arahan, masukan serta bimbingan dan
motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Anwar Efendi Harahap, S. Pt., M. Si selaku dosen penguji I dan
Ibu Zumarni S.Pt., M.P selaku dosen penguji II yang telah banyak
memberikan kritik dan sarannya untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini.
Bapak drh. Jully Handoko, S.K.H., M.KL. selaku Penasehat Akademik
Saya, terimakasih atas motivasi dan arahannya selama perkuliahan ini.
Seluruh dosen, karyawan dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan, yang selalu
melayani dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik.

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Batch IV yang telah berkontribusi
dalam memberikan dukungan finansial yang sangat berarti dalam
penyelesaian skripsi ini.

Keluarga besar peternakan khususnya kelas C dan teman teman peternakan
angkatan 2020 yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu terimakasih
atas dukungan dan menginspirasi penulis melalui semangat kebersamaan.
Tim penelitian silase kulit nanas yaitu Adhinda Putri Amelia, Dedek
Supriadi, Josua Girsang, dan Wendy Raizi Afilla yang telah banyak
membantu dan berjuang bersama dalam penelitian ini.

Untuk Nadia Hariyani terima kasih atas dukungan dan kebersamaanya yang
telah memberikan pelajaran hidup yang sangat berarti.

Untuk teman teman tim PKL dan KKN yang tidak bisa penulis sebutkan
satu persatu terimakasih atas dukungan, motivasi dan kebersamaannya.
Untuk sahabat saya tidak sedarah tapi searah Dedek Supriadi, Herianto Ardi,
Wahyu Ernawan, Ego Andhika Zaputra, Josua Girsang, Adi Saputra, Huda
Maulana dan pemuda 12 yang selalu ada dalam suka maupun duka yang
telah memberikan banyak motivasi dan pelajaran hidup yang sangat berarti.
Seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,
penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah
Subbhanahu Wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi

masa depan nanti.
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ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP

Suryadi dilahirkan di Pasir Utama, Kecamatan Rambah Hilir,
Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, pada tanggal 26
Desember 2001. Lahir dari pasangan Ayahanda Sutarji dan
Ibunda Sudarmini, merupakan anak ke-1 dari 3 bersaudara.
Masuk sekolah dasar di SDN 023 Rambah Hilir pada tahun 2008
dan tamat pada tahun 2014.

~

Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke SMP 5 Rambah Hilir Kecamatan

Ré_mbah Hilir, Kabupaten Rokan hulu Provinsi Riau dan tamat pada tahun 2017.
Pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Rambah Hilir
Kgmmatan Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau dan tamat pada
ta%un 2020. Pada tahun 2020 melalui jalur CAT MANDIRI penulis diterima menjadi
mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai Agustus tahun
2022 melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di BBPTUHPT (Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul dan Hijau Pakan Ternak) yang bergerak di bidang
pembibitan sapi perah dan kambing perah unggul serta distribusi benih/bibit hijaun
pakan ternak unggul di Baturadden Jawa Tengah. Pada bulan Juli sampai Agustus
tagun 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Rambah Jaya,
K%camatan Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu. Pada bulan Februari tahun 2023
penuhs melaksanakan penelitian di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fékultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
R{lau

”Pada tanggal 10 Desember 2024 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang
ge?lar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan
F§1<ultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riéu, dengan judul skripsi “Nilai Nutrien Silase Tepung Limbah Kulit Nanas dan
Pgnambahan Tepung Jagung dengan Konsentrasi yang Berbeda.” di bawah
bgnbmgan Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P dan Bapak drh. Jully Handoko, S.K.H.,
I\/LKL

nery wisey Jir
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KATA PENGANTAR

AEH ©

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan
kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
igf dengan judul “Nilai Nutrien Silase Tepung Limbah Kulit Nanas Dan
Pénambahan Tepung Jagung Dengan Konsentrasi yang Berbeda”. Skripsi ini
d%uat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana peternakan.
= Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt.,
M,Z.)P. sebagai dosen pembimbing I dan Bapak drh. Jully Handoko, S.K.H., M.KL.
sgibagai dosen pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan,
petunjuk dan motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan- rekan
ygig telah banyak membantu penulis didalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak
dgpat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah SWT untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.
Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Desember 2024

Penulis
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NILAI NUTRIEN SILASE TEPUNG LIMBAH KULIT NANAS
DAN PENAMBAHAN TEPUNG JAGUNG DENGAN
KONSENTRASI YANG BERBEDA

Suryadi (12080117064)
Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Jully Handoko

INTISARI

NS NIN YIlw e}dio yeH @

Pembuatan silase kulit nanas yang dicampur dengan tepung jagung sebagai
aditif, diharapkan dapat meningkatkan nutrisi dari kulit nanas tersebut. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kandungan nutrisi limbah kulit buah nanas yang
disilase dengan tepung jagung dan molases. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Februari - April 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau
dan Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Fakultas Peternakan Institut Pertanian
Bogor. Rancangan Acak Lengkap (RAL) diterapkan dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan meliputi PO (100% kulit nanas), P1 (95% kulit nanas + 5% tepung
jagung), P2 (90% kulit nanas + 10% tepung jagung) dan P3 (85% kulit nanas +
15% tepung jagung) dengan penambahan molases 5% pada setiap perlakuan 5
ulangan. Parameter teramati meliputi bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat
kasar (SK), lemak kasar (LK), abu dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung jagung berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap PK, SK, LK, abu dan BETN. namun tidak
perpengaruh nyata (P>0,05) pada bahan kering (BK). Penelitian ini
ményimpulkan bahwa Pembuatan silase dengan 95% limbah kulit nanas + 5%
te:pung jagung dapat meningkatkan kandungan PK, BETN, tetapi belum mampu
méningkatkan BK, serta menurunkan kandungan SK, kandungan kadar abu, serta
belum mampu menurunkan kandungan LK. Perlakuan terbaik dalam penelitian ini
tegdapat pada perlakuan P3 (85% kulit nanas + 15% tepung jagung) dengan nilai
bahan kering 88,15, protein kasar 8,04, serat kasar 10,53, lemak kasar 3,49, kadar
aﬁil 3,93, kadar BETN 74,02.

K’ata kunci : silase, limbah kulit nanas, tepung jagung, nutrien.
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NUTRITIONAL VALUE OF PINEAPPLE PEEL WASTE SILAGE WITH
THE ADDITION OF CORN FLOUR AT DIFFERENT CONCENTRATIONS

Suryadi (12080117064)
Under the guidance of Triani Adelina and Jully Handoko

ABSTRACT

N YItw eydio yeH

The production of pineapple peel silage mixed with corn flour as an
additive is expected to improve the nutritional value of pineapple peel. This study
aiins to determine the nutrient content of pineapple peel waste silage with the
addition of corn flour and molasses. The research was conducted from February
107 April 2024 at the Feed Nutrition and Technology Laboratory, Faculty of
éﬁficulture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim State Islamic University of

iau, and the Dairy Nutrition Laboratory, Faculty of Animal Science, Bogor

lericultural University. A Completely Randomized Design (CRD) was applied
with 4 treatments and 5 replications, including PO (100% pineapple peel), Pl
(95% pineapple peel + 5% corn flour), P2 (90% pineapple peel + 10% corn
flour), and P3 (85% pineapple peel + 15% corn flour), with the addition of 5%
molasses in each treatment and 5 replications. Observed parameters included Dry
Matter (DM), Crude Protein (CP), Crude Fiber (CF), Crude Fat (CFa), Ash, and
Nitrogen-Free Extract (NFE). The results showed that the addition of corn flour
had a highly significant effect (P<0.01) on CP, CF, CFa, ash, and NFE, but no
significant effect (P>0.05) on dry matter (DM). The study concluded that the
production of silage with 95% pineapple peel waste + 5% corn flour can increase
CP and NFE content, but has not been able to improve DM, reduce CF, ash
content, or decrease CFa content. The best treatment in this study was P3 (85%
pineapple peel + 15% corn flour) with a dry matter value of 88.15, crude protein
804, crude fiber 10.53, crude fat 3.49, ash content 3.93, NFE content 74.02.

w
Keywords: silage, pineapple peel waste, corn flour, nutrients.
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I.  PENDAHULUAN

~\
Q)

Latar Belakang

Silase merupakan salah satu teknologi pengawetan dengan proses

o
dio ¥2H

f%rjmentasi, dengan teknik ini pakan yang melimpah di musim penghujan dapat
disimpan lebih lama untuk kebutuhan pakan di musim kemarau (Mulyano,1998).
Sﬁase pakan sumber serat yang berasal dari limbah merupakan pakan alternatif
untuk mengganti hijauan pakan pada saat musim kemarau. Silase pakan dibuat
dézggan menggunakan penyimpanan secara anaerob sehingga diharapkan dapat
disukai ternak (palatabilitas). Selain pengerjaannya mudah dan biaya murah, juga
dgi)at meningkatkan kualitas dari pakan sehingga dapat diberikan dengan
nggksimal dan dapat mengatasi kelangkaan hijauan pada musim kemarau. Salah
satu bahan yang bisa dijadikan silase adalah limbah kulit nanas.

Nanas (Ananas comosus L.) merupakan tanaman buah yang
dibudidayakan di daerah tropis maupun subtropis dengan buahnya yang selalu
tersedia sepanjang tahun. Buah nanas banyak dikonsumsi masyarakat baik di
dalam maupun di luar negeri, karena harganya yang terjangkau, mudah didapat,
kandungan gizi yang cukup tinggi dan mudah dibudidayakan (Nurman dkk.,
2018). Limbah buah nanas terdiri dari: kulit, mata, dan hati. Kulit nanas
mﬁngandung air 81,72%, karbohidrat 17,53%, protein 4,41%, gula pereduksi
1:3‘.;,65%, dan SK 20,87%. Nurhayati dan Berliana (2014) menjelaskan bahwa
kulit nanas masih memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan (BK) 88,95%, abu
3§2%, (SK) 27,09%, (PK) 8,78%, dan (LK) 1,15%. Limbah buah nanas
ygng tidak dimanfaatkan akan menimbulkan bau yang tidak sedap, terjadi
ké{kurangan O, karena selama proses perombakan oleh mikroorganisme
ni;;merlukan oksigen untuk mendukung pertumbuhannya serta terjadi pelepasan

gas metan (CHy4) dan CO, yang menaikkan emisi penyebab efek rumah kaca yang

micmicu global warming.
E« Limbah kulit nanas merupakan salah satu hasil sampingan dari pengolahan

buah nanas yang bisa dijadikan sebagai alternatif pakan. Data menyebutkan

s

ﬁ}joduksi buah nanas di Indonesia khususnya Provinsi Riau tercatat lebih tinggi
drbandmgkan dengan spesies lainnya, hasil produksi buah nanas tercatat pada

tailun 2022 sebesar 261.768,74 ton (BPS, 2023). Tingginya produksi buah nanas

Nnery ul
—
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tentu berbanding lurus dengan limbah nanas yang dihasilkan. Jumlah limbah buah

=
)

nanas mencapai 60-80% dari total produksi nanas, proporsi limbah pengolahan
d%i pengalengan buah nanas terdiri dari 56% kulit, 17% pucuk, 5% hati, 2%
hlasan dan 5% ampas nanas (Murni, 2008). Provinsi Riau sendiri diperkirakan
d@pat menghasilkan limbah kulit nanas + 102.613,35 ton. Yulia (2018)
m_enyatakan bahwa limbah kulit nanas jika tidak ditangani dan dimanfaatkan
dagan baik akan mengakibatkan pencemaran lingkungan.

E Untuk meningkatkan nilai nutrisi dari silase dapat menggunakan bahan
adjbtif. Ginting dkk., (2007) melaporkan bahwa penambahan bahan aditif pada
p;f;)ses pembuatan silase limbah nanas dapat menghasilkan jenis silase yang bisa
d?_fgatakan paling baik karena pH yang rendah, kandungan serat kasar yang
niénurun dan pertumbuhan jamur yang tidak terdeteksi. Kualitas silase dapat
d(i:nilai dengan pengamatan fisik. Beberapa faktor yang dilihat dalam penentuan
kualitas fisik yaitu aroma, warna, tekstur, dan keberadan jamur. Elferink et al.
(2000) menyatakan bau silase yang berkualitas baik adalah silase yang
menghasilkan aroma asam, dimana aroma asam tersebut menandakan proses
fermentasi di dalam silo berjalan dengan baik. Beberapa jenis bahan aditif yang
dapat digunakan adalah tepung jagung dan molases.

Tepung jagung adalah butiran halus yang berasal dari jagung kering yang
diﬂancurkan (Umam dkk., 2014). Tepung jagung mengandung karbohidrat,
pi:jotein, dan lemak yang cukup tinggi. Tepung jagung memiliki kandungan gizi
sépz_'ﬁerti protein kasar (8,78%), serat kasar (3,12%), kadar lemak (4,92%), kadar air
(1:59%), dan kadar abu (2,01%) (Suarni, 2009). Tepung jagung mengandung serat
tigggi. Kandungan serat tepung jagung adalah 4,24% dari 100 gram tepung jagung
(ggfnbarsari, 2015). Berdasarkan hasil penelitian Hidarti (2023) bahwa
pif;:fgambahan berbagai sumber aditif berupa tepung jagung menghasilkan
k_‘gﬁldungan BK, LK, BETN tertinggi dan BK, ABU terendah. Ketersediaan bahan
yg;:lg mengandung karbohidrat tinggi seperti tepung jagung akan merangsang
b%‘rlangsungnya proses fermentasi, sehingga proses pemecahan komponen nutrisi
pgda material pakan akan optimal. Diana (2004) menyatahkan bahwa penggunaan

berbagal aditif sebagai sumber energi mempercepat proses pemecahan komponen

serat

[y wWisey
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Molases merupakan hasil samping dari industri pengolahan gula dengan
b%tuk cair. Molases merupakan sumber energi yang esensial dengan kandungan
gﬁla didalamnya, oleh karena itu molasses banyak dimanfaatkan sebagai bahan
tg@nbahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik.
K%ndungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%, bahan kering 77%, protein
kESar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca 0,84%, P 0,09%, BETN
5%1%, abu 0,2% (Sukria dan Rantan, 2009) dan energi metabolis 2,280 kkal/kg
(élggorodi, 1995). Hasil penelitian Aidismen, (2014) melaporkan bahwa dengan
pgmambahan molasses sampai level 20% dapat meningkatkan kandungan protein
ké_sar (2,28% - 2,41%) dan menurunkan serat kasar (21,00% - 11,50%) dari kulit
n(%las fermentasi dan juga dari hasil penelitian Ginting dkk. (2007) bahwa
penggunaan molases sebagai bahan aditif dalam proses silase limbah nanas
nri:enghasilkan kriteria silase yang paling baik seperti terlihat pada pH yang rendah,
kandungan serat kasar yang menurun dan pertumbuhan jamur yang tidak terdeteksi.
Keuntungan penggunaan molases adalah sebagai sumber karbohidrat yang tinggi
(48-60% gula), kadar mineral cukup dan disukai oleh ternak (Yudith, 2010).
Berdasarkan kondisi diatas maka telah dilakukan penelitian mengenai “Nilai
Nutrien Silase Limbah Kulit Nanas dan Penambahan Tepung Jagung dengan
Konsentrasi yang Berbeda”.

%)
1:2. Tujuan penelitian

; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi limbah kulit
blZIé.h nanas yang disilase dengan tepung jagung dan molases.

EE

1{3. Manfaat penelitian

%1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
i mahasiswa mengenai kandungan nutrisi kulit buah nanas yang disilase
k; dengan tepung jagung

Informasi kepada masyarakat bahwa limbah kulit nanas dapat dijadikan

pakan alternatif untuk ternak ruminansia maupun ternak unggas.

Hipotesis penelitian

[
JluIeAg uejng

Silase dengan 95% limbah kulit buah nanas + 5% tepung jagung
menghasilkan kualitas nutrisi terbaik dilihat dari meningkatnya BK, PK dan BETN,
sé:%“ta menurunkan SK, LK dan Kadar Abu.

neny
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1L TINJAUAN PUSTAKA

©

A
2%. Potensi Nanas dan Limbahnya sebagai Pakan

©  Klasifikasi ilmiah atau taksonomi dari nanas menurut Lawal (2013) adalah
s-gpagai berikut: Kingdom: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi: Spermatophyta
(umbuhan berbiji), Sub-division: Angiospermae (berbiji tertutup), Kelas:
DE'cotyledonae (tumbuhan berkeping biji dua), Sub-class: Magnoliales, Ordo:

Ai—monales, Family: Annonaceae, Genus: Annona, Species: Ananas comosus.

L?;nbah kulit nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1. di bawah ini.

N e . AR e

nery eysn

Gambar, 2.1. Limbah kulit nanas
Sumber : Dokumentasi penelitian (2024)

Nanas merupakan tanaman buah berasal dari Amerika tropis yaitu Brazil,
Argentina dan Peru (Sunarjono, 2013). Tanaman nanas telah tersebar ke seluruh
penjuru dunia, di Indonesia tanaman nanas sangat terkenal dan banyak
dibudidayakan di tegalan dari dataran rendah sampai ke dataran tinggi (Rahmat
dan Handayani, 2007).

% Menurut Badan Pusat Statistik (BPS Riau, 2022) Produksi nanas dari tiga
kgbupaten/kota mencapai 71,2% dari total produksi nanas di Riau. Persentase
pzt)duksi nanas di Pekanbaru adalah 44,3%, di Siak sebesar 18,2% dan Kampar
s?esar 8,7% dari produksi. Produksi nanas di Riau pada tahun 2020 mencapai
2?%142'77 ton kemudian pada tahun 2021 dengan produksi mencapai 3.373. 37 ton.
Tingginya produksi buah nanas tentu berbanding lurus dengan limbah kulit nanas
y%%g dihasilkan. Menurut Oktaviani dkk. (2016) menyatakan proporsi limbah
pgmgolahan dari pengalengan buah nanas terdiri dari 56% kulit; 17% mahkota;
15“4 pucuk; 7% hati; dan 5% ampas nanas. Nanas yang diolah pada berbagai
iniiustri pengolahan nanas akan menghasilkan kulit nanas sebagai limbah yang
bgl_um dimanfaatkan secara maksimal. Potensi limbah kulit nanas yang tinggi ini
ji;:a tidak ditangani dan dimanfaatkan dengan baik akan mengakibatkan

]
pencemaran lingkungan (Yulia, 2018).

nery u
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Menurut Raguati dkk. (2018) pengembangan penggunaan limbah yang
b(%asal dari agroindustri dan bahan pakan non konvensional sangat penting
dﬁakukan karena dapat digunakan sebagai substitusi kekurangan hijauan maupun
pgngganti hijauan, salah satu limbah pertanian yang memiliki potensi besar yaitu
ligibah nanas. Kulit nanas memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi bahan
pékan ternak ( Endah, 2023).

g Limbah nanas terdiri dari 2 tipe yaitu 1) sisa nanas yang terdiri dari daun,
ta%gkai dan batang dan 2) limbah pengalengan nanas yang terdiri dari kulit,
mahkota, pucuk, inti buah dan ampas nanas. Nanas yang diolah pada berbagai 5
im;rdustri pengolahan nanas akan menghasilkan mahkota nanas sebagai limbah yang
b%um dimanfaatkan secara maksimal (Irfandi, 2005).

Kandungan nutrisi yang terdapat dalam kulit dan mahkota nanas dapat dilihat pada
Tabel 2.1. di bawah ini.

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Kulit dan Mahkota Nanas (%)

Komponen Kulit nanas (%) Mahkota nanas (%)
Bahan kering 91,18 91,14
Protein kasar 5,65 6,76
Serat kasar 16,47 25,31
Abu 4,76 3,66
Lemak kasar 0,76 0,56
BETN 72,63 63,71
NDF 72,00 68,00
ADF 38,00 42,00
ADL 18,00 20,00
Hemiselulosa 34,00 26,00
Selulosa 20,00 22,00

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2019)

(=
232. Silase
“  Silase merupakan salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada

kadar air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat

JB/

yg._ng disebut ensilase dan berlangsung di dalam tempat yang disebut silo dengan
tlgmj;'_-“uan untuk meningkatkan nilai gizi serta pengawetan pakan (McDonald et al.,
2&)2) Proses pembuatan silase umumnya dibagi dalam 4 fase: (1) fase aerobik
aWal dalam silo setelah panen, (2) fase fermentasi, (3) fase penyimpanan stabil di

s1§e dan (4) fase keluar saat permukaan silo terbuka (Wilkinson dan Davies, 2013).

nery wise
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Mikroba yang paling dominan secara alami yang terdapat pada tumbuhan
h%uan yakni Bakteri Asam Laktat (BAL) tetapi dalam jumlah yang bervariasi,
s&qingga diperlukan penambahan inokulum BAL dalam pembuatan silase
(_%arahap dan Ali, 2015). Bakteri Asam Laktat (BAL) memfermentasi karbohidrat
terlarut air dalam tanaman menjadi asam laktat dan sebagian kecil diubah menjadi
asam asetat, karena asam — asam tersebut, pH materi yang diensilasi menurun dan
n§i<rob perusak dihambat pertumbuhannya (Chen dan Weinberg, 2008).
K%berhasilan pada pembuatan silase dipengaruhi oleh kandungan Water Soluble
Carbohydrate (WSC), kadar air hijauan yang digunakan, jumlah bakteri asam
laitat (BAL), dan kadar oksigen (Mustika dan Hartutik, 2021).

“ Tujuan pembuatan silase adalah sebagai salah satu alternatif untuk
mengawetkan pakan segar sehingga nutrisi yang ada di dalam pakan tersebut tidak
hﬁang atau dapat dipertahankan, sehingga pembuatannya tidak tergantung oleh
waktu (Bolsen dan Sapienza, 1993). Faktor yang mempengaruhi kualitas silase
adalah hijauan yang akan digunakan sebagai bahan silase, perlakuan terhadap

hijauan dengan pemotongan dan pelayuan, keadaan lingkungan yaitu ada atau

tidaknya oksigen dalam silo dan penambahan aditif (Susetyo, 2001).

2.3. Tepung jagung

Tepung jagung merupakan bahan pakan berbentuk tepung yang diproduksi
d§:ﬁ jagung pipil kering dengan cara menggiling halus bagian endosperm jagung
ya:ng mengandung pati sekitar 86-89%. Pengolahan jagung menjadi bentuk tepung
Iébih dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung lebih
téian disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta
ngl_dah digunakan untuk proses pengolahan lanjutan (Nurhakim, 2017). Tepung
] eg‘;gung dapat dilihat pada Gambar 2.2. di bawah ini.

.b' : ! .r";,_;__‘,.;‘h;. - ’_:.:, 5 35 e e ‘
Gambar, 2.2. Tepung Jagung
Sumber : Dokumentasi penelitian (2024)
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Tepung jagung digunakan sebagai pakan karena sumber energinya 3370
K]?al/kg, protein berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan tryptopan,
teﬁung jagung yang digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber xantofil

(Kiay, 2014).

]

2§. Molasses

Molases merupakan limbah cair yang berasal dari sisa-sisa pengolahan

Al

tebu menjadi gula. Cairan kental yang berwarna cokelat gelap dan masih
m;engandung banyak organik seperti gula, karbohidrat, asam organik, senyawa
ngrogen dan unsur abu (Ratningsih, 2008).

., Molases mengandung zat gizi yang tinggi, kandungan gulanya mencapai
50% dalam bentuk sukrosa, protein kasar 2,5-4,5% dengan asam amino yang
tgdiri dari asam amino aspartat, glutamate, lysine, pirimidin, karboksilat,
asparagin dan alanin. Gula pereduksi tersebut sangat mudah dicerna dan dapat
langsung diserap oleh darah, digunakan untuk keperluan energi (Winarno dan

Aman, 1981). Molases dapat dilihat pada Gambar 2.3. dibawah ini.

4

w7

ambar, 2.3. Gambar Molases
Sumber : Dokumentasi penelitian (2024)

»

JAIU) dTWR[S] d}elS

Molases sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat terbentuknya
aéém laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia dalam bakteri
(Sijlmarsih dkk., 2009). Ditambahkan oleh Kusmiati dkk. (2007) bahwa molases
niéjngandung nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan
b;:han alternatif sebagai sumber karbon dalam media fermentasi. Bahan pengawet
((a;;litif) memiliki fungsi antara lain yaitu meningkatkan ketersediaan zat nutrisi,
ﬁ;igningkatkan nilai nutrisi silase, meningkatkan palatabilitas, mempercepat
te?ciptanya kondisi asam, memacu terbentuknya asam laktat dan asetat,

miendapatkan karbohidrat mudah terfermentasikan sebagai sumber energi bagi

nery u
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bakteri yang berperan dalam fermentasi, menghambat pertumbuhan beberapa jenis
b%terl lain dan jamur yang tidak dikehendaki, mengurangi oksigen yang ada baik
s&cara langsung maupun tidak langsung, mengurangi produksi air, dan menyerap

b@aerapa asam yang tidak diinginkan (Gunawan, 1988).

o
2.5. Kualitas Nutrisi

Kualitas Nutrisi merupakan pengujian kimiawi untuk mengetahui

AL

kandungan nutrisi suatu bahan baku pakan atau pakan. Metode analisis proksimat
pé;ftama kali dikembangkan oleh Henneberg dan Stohman pada tahun 1860 di
s%j:buah Laboratorium penelitian di Weende, Jerman (Hartadi dkk., 1997).
McDonald et al., (1995) menjelaskan bahwa analisa proksimat dibagi menjadi
enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar,
dgm bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).
2.5.1. Bahan Kering

Bahan kering merupakan parameter dalam menilai palatabilitas terhadap
pakan yang digunakan dalam menentukan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999).
Bahan kering suatu bahan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak
vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006). Jumlah bahan kering pakan yang dapat
dikonsumsi oleh seekor ternak selama satu hari perlu diketahui, tujuannya agar
pakan yang dikonsumsi oleh ternak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi seekor
ternak untuk pertumbuhan, hidup pokok dan produksinya (Tarigan, 2009).
2_.5.2. Protein Kasar

Protein Kasar adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat

[ure]

molekul tinggi, seperti halnya karbohidrat dan lipida. Protein mengandung

n

unsurunsur karbon, hidrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua
pjrss_)tein mengandung nitrogen. Protein kasar adalah protein murni yang tercampur
déﬁgan bahan-bahan yang mengandung sebagai nitrat, amonia dan sebagainya.
Analisis protein kasar mempunyai prinsip yaitu penetapan protein berdasarkan
oigéidasi bahan-bahan berkarbon dan konversi nitrogen menjadi ammonia sulfat
(Sumantri, 2013).

Fungsi protein adalah sebagai penyusun biomolekul seperti nucleoprotein

reAg

(terkandung dalam inti sel, tepatnya kromosom), enzim, hormon, antibodi dan
kghtraksi otot. Pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak

serta sebagai sumber energi (Sumantri, 2013).

nery| 13:
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2.5.3. Serat Kasar
©
A
tegisa setelah didigesti dengan larutan asam sulfat standard dan sodium

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan sebagai fraksi yang

hidroksida pada kondisi terkondisis (Suparjo, 2010). menyatakan bahwa serat
p%an secara kimiawai dapat digolongkan menjadi serat kasar, neutral detergent
fiber, acid detergent fiber, acid detergent lignin, selulosa dan hemiselulosa. Peran
seiat pakan sebagai sumber energi erat kaitannya dengan proporsi penyusun
komponen serat seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin (Suparjo, 2010).
23.4. Lemak Kasar
o Khairul, (2009) menyatakan bahwa lemak kasar yang dihasilkan dari
pgr—lentuan lemak kasar adalah ekstraksi dari klorofil, xanthofil, dan karoten.
C;%Jemey (2000), menyatakan bahwa lemak kasar terdiri dari lemak dan pigmen.
Menurut Suprijatna dkk. (2005) lemak adalah sekelompok ikatan organik yang
terdiri atas unsur C, H dan O yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan eter.
Lemak merupakan ester gliserol yang mempunyai asam lemak rantai
panjang dan merupakan persenyawaan karbon, hidrogen, oksigen. Lemak dan
minyak merupakan bahan yang dapat diekstraksi dengan eter (Wahju, 2004).
Lemak merupakan ester gliserol padat pada suhu ruang sedangkan minyak
berbentuk cair pada temperatur tersebut, Lemak berfungsi sebagai insulator untuk
mempertahankan suhu tubuh dan melindungi organ-organ dalam tubuh (Piliang
d;{il Haj, 2006).
2}% 5. Kadar Abu
Kadar abu merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral

g terdapat pada suatu bahan pangan (Astuti, 2012). Penentuan kadar abu

<

11 mnut’

dimaksudkan untuk mengetahui kandungan komponen yang tidak mudah

oA

menguap (komponen anorganik atau garam mineral) yang tetap tinggal pada

pembakaran dan pemijaran senyawa organik (Nurilmala, 2006).

Semakin rendah kadar abu suatu bahan, maka semakin tinggi
kfémurniannya Tinggi rendahnya kadar abu suatu bahan antara lain disebabkan
oreh kandungan mineral yang berbeda pada sumber bahan baku dan juga dapat

dfpengaruhl oleh proses demineralisasi pada saat pembuatan (Sudarmadji, 2007).
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2.5.6. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

©  Menurut Amrullah (2003) BETN terdiri dari zat-zat monosakarida,
dgakarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat
mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan
n-'zemiliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan- bahan
pakan sumber energi yang tidak berfungsi spesifik. Menurut Cherney (2000)
bian ekstrak tanpa nitrogen tersusun dari gula, asam organik, pektin,
hemiselulosa dan lignin yang larut dalam alkali.

o, Sogjono (1990) juga menambahkan dalam hasil penelitiannya bahwa
kg,ndungan BETN suatu bahan pakan sangat tergantung pada komponen lainnya,

-~

seperti abu, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. Jika jumlah abu, protein
A

kg)sar, serat kasar dan lemak kasar dikurangi dari 100, perbedaan itu disebut bahan

ekstrak tanpa nitrogen.

10
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1. MATERI DAN METODE

=\
l\‘:‘]_J

eF:
31. Tempat dan Waktu
2. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan

fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
@au. Uji kualitas nutrisi telah dilakukan di Laboratorium ALIN, Nutrisi Ternak
Pgi'ah Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini telah
difaksanakan pada Bulan Maret-Mei 2024.
32. Materi Penelitian
3(;2_.1. Bahan

2 Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase adalah kulit buah nanas
(gmnas comosus (Merr) L.) yang diperoleh dari pedagang yang berada di
sgpanjang jalan Rimbo Panjang Kabupaten Kampar, ditambah dengan tepung
jagung dan molases. Untuk analisis kualitas nutrisi sesuai dengan NIRS (Near
Infrared Reflectance Spectroscopy).

3.2.2. Alat

Alat yang digunakan pada pembuatan silase ini adalah parang,timbangan

plastik,sarung tangan,silo,baskom, dan alat tulis. Selanjutnya untuk pengujian

nutrisi menggunakan alat NIRS (Near Infrared Reflectance Spectroscopy).

3§. Metode Penelitian

; Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksprimen mengunakan
R§ncangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan
ygﬁg diberikan adalah sebagai berikut:

Pfé:_: 100% Kulit Nanas + 0% Tepung Jagung

PE_ = 95% Kulit Nanas + 5% Tepung Jagung

ligj-'= 90% Kulit Nanas + 10% Tepung Jagung

P3.= 85% Kulit Nanas + 15% Tepung Jagung

jn

344. Prosedur Penelitian
3@.1. Pembuatan Silase

aé Persiapan limbah kulit nanas dan tepung jagung
» Kulit nanas didapatkan dari pedagang dan pasar yang berada di Rimbo

ISE

. Panjang Kabupaten Kampar. Kulit nanas dipisahkan dari kotoran dan

Nery u
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dicacah mengunakan parang dengan ukuran 3-5 cm. Kulit nanas kemudian

=\
l\‘:‘]_J

ditimbang sesuai ukuran kebutuhan penelitian. Jagung digiling mengunakan

mesin grinder untuk menghasilkan tepung jagung. Tepung tersebut

110 yeH

ditimbang sesuai kebutuhan penelitian.

o

nery eysns NN 3!iwBjc

Pencampuran bahan

Bahan dicampur dalam baskom sesuai dengan perlakuan masing-masing
bahan dengan penambahan molases 5% di setiap masing-masing perlakuan
dan diaduk hingga tercampur dengan rata sehingga semua bahan tercampur

menjadi homogen.

o

Pengemasan

semua bahan tercampur menjadi homogen kemudian dimasukkan ke dalam
silo dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob tanpa ada udara
sama sekali. Silo ditutup rapat dan dilapisi lakban hingga semua bagian
tertutup rapat.

d. Tahap Fermentasi

Fermentasi/penyimpanan dalam suhu ruangan yang dilakukan selama 21

hari dalam keadaan anaerob.

3.4.2. Prosedur Analisis NIRS (Despal et al. 2020).

Alat NIRS diaktitkan dengan mengkoneksikan pada sistem PC computer yang
te;gg\%edia sekaligus melihat database pakan yang tersedia. Setelah database diperoleh,
séi_fl‘lpel kering yang tersedia sebanyak 250 — 300 gr dimasukkan ke dalam cawan
péf‘ri hingga menutupi landasan cawan petri. Cawan petri yang berisikan sampel
dﬁjetakkan pada koleksi spectra NIRS. Koleksi spektra menggunakan sampel kering
y@%g sudah digiling dan diletakkan pada petri dish dan ditempatkan pada petri dish
h?z_,l.der. Sampel akan disinari oleh inframerah dekat dengan rentang panjang
gg:iombang 10000 — 4000 cm-' . Penyinaran akan dilakukan sebanyak tigakali untuk
rrépghasilkan tiga spektra setiap sampel. Spektra yang dihasilkan akan digunakan
utituk proses kalibrasi dan validasi. Data spektra pada NIRS terdiri dari getaran
ilétan struktur C-H, N-H, C-O-H, C-C, O-H pada wilayah NIR. Struktur kimia ini
mfwakili para meter kuliatas seperti protein, serat, karbohidrat, lemak, kadar air, dan

ké:ndungan asam (Despal et al. 2020).

12
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3.5. Parameter yang diukur
©

Parameter penelitian yang diamati yaitu bahan kering, protein kasar, serat
ké{éar, lemak kasar, abu, dan BETN dengan menggunakan metode NIRS.
3:6.  Analisis Data
E’ Data penelitian diolah sesuai dengan Steel dan Torrie (1995) dengan

analisis sidik ragam. Model linier analisis ragam adalah sebagai berikut:

Yij=pn +oi+ejj

Y(C(i : Pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

en : Rataan umum

od, : Pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

efjy  :Pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-;
iy : 1, 2, 3 dan 4 (perlakuan)

JE :1,2,3,4dan 5 (ulangan)

Tabel 3.1. Analisis Ragam RAL

Sumber . . F.Tabel
Keragaman (db) (JK) (KT) Hentng 0,05 0,01
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG : - -
Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan :

2

Faktor Koreksi =F

W r.t
Jamlah Kuadrat Total (JKT) =2 Y’ - FK

@ 2 2 2 2
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = YL FYRTR YRR

o r
Jamlah Kudrat Galat (JKG) = JKT —JKP

(@]
Kamadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbP
Kuadrat Tengah Galat (KTG) ~ JKG/dbG

m
Fhitung =KTP/KTG

= Jika perlakuan berpengaruh nyata dan sangat nyata, yaitu Fhitung
>Ftabel (0,05 dan 0,01) akan diuji lanjut dengan menggunakan Duncan’s

ltiple Range Test (DMRT).

]
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V. PENUTUP
©
eF:
541. Kesimpulan
©. 1. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembuatan silase
E’ dengan 95% limbah kulit nanas + 5% tepung jagung dapat
= meningkatkan kandungan nutrisi silase dilihat dari meningkatnya
:_: kandungan protein kasar, kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen, tetapi
= belum mampu meningkatkan kandungan bahan kering, serta
(,Zg menurunkan kandungan serat kasar, kandungan kadar abu, tetapi belum
E mampu menurunkan kandungan lemak kasar.
® 2. Perlakuan terbaik dalam penelitian ini terdapat pada perlakuan P3 (85%
Q_;? kulit nanas + 15% tepung jagung) dengan nilai bahan kering 88,15,
- protein kasar 8,04, serat kasar 10,53, lemak kasar 3,49, kadar abu 3,93,
kadar BETN 74,02.
5.2. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah melakukan penelitian lebih lanjut

tentang nilai kecernaan secara in vitro silase limbah kulit nanas dengan

penambahan tepung jagung.

nery urrse) JiureAg uejng jo A31SIaAIU) dTWER[S] 33€)§
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LAMPIRAN

JMEH @

L@piran 1. Analisis Statistik Bahan Kering Tepung Silase Kulit Nanas

f

ULANGAN
PE%LAKUAN Ul 0 e Ua Us TOTAL RATAAN St.Dev
7—? PO 88,29 87,47 87,89 87,97 89,14 440,76 88,15 0,62
- P1 87,56 87,65 88,24 88,22 88,82 440,49 88,10 0,51
= P2 87,84 88,40 88,65 88,60 89,23 442,72 88,54 0,50
< p3 88,90 88,39 88,20 87,47 87,77 440,73 88,15 0,55
CTOTAL 352,59 351,91 352,98 352,26 354,96 1764,70
| =
w 2 1
Y... 1764,70
PR, )7 (70 55708.30
r.t 5.4
A 2
JKT = Y (Yijk)” -FK
= = (88,297 + 87,47% +...+ 87,77%) — 155708,30
=548
Y124Y22+Y3%+...
JKP = -FK
T
440,76°+440,49%+ .. +440,73%
¢ : ) -155708,30
= 155709 — 155708,30
=0,65
JKG = JKT-JKP
=5,48-0,65
=484
JKP 0,65
K — =022
dbP 3 ’
JKG 4,84
K == —22=030
dbG 16 ’
KTP 0,22
F === 2==071
KTG 0,30
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Ket
ns

F.Tabel
0.01%
5,29

0.05%
3,24

F.Hitung
0,71

KT
0,22
0,30

JK
0,65
4,84
5,48

db
3
16
19

~
w
=3
=)
4 D>1
=

w2

kK cip

= Galat
:__-Total

Perlakuan

©
Talg?l Analisis Sidik Ragam

IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Ket- F hitung < F tabel menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata

..u. :ﬂf \_.U__m&:@Bmzmczvmmwm@mm:mﬁmcmmEE:rmém.ﬁc__m:,_:mscm_jm:om:»c_jxmzam:Bm:u\mvc;m:mc_,:cmn
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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©
La@piran 2. Analisis Statistik Protein Kasar Tepung Silase Kulit Nanas

~
ULANGAN
PE‘R__I,AKUAN Ul 0 0 U Us TOTAL RATAAN St.Dev
= PO 6,03 7,92 7,27 6,88 6,08 34,18 6,84 0,80
o P1 9,03 9,13 9,19 9,28 6,95 43,58 8,72 0,99
?_ P2 8,47 8,36 7,27 9,33 8,94 4237 8,47 0,78
— P3 8,06 7,13 7,04 8,80 9,18 40,21 8,04 0,96
_TOTAL 31,59 32,54 30,77 34,29 31,15 160,34
= , .
Y... 160,34
FKi )T 603 s 45
r.t 5.4
=
JK = Y (Yijk)* -FK
© =(6,03" +7,92% +...+9,18%) — 1285,45
X =23.10
4}]
c Y124Y22+Y3%+..
JKP = -FK
T
34,18%+43,58%+ .. +40,212
¢ - ) -1285,45
=1295,91 — 1285,45
=10,46
JKG = JKT-JKP
=23.10-10,46
= 12,64
JKP 10,46
KTP =—=—1"=349
dbP 3
JKG 12,64
K T e— T — |
dbG 16 0’79
KTP 3,49
F =——=_=44)
KTG 0,79
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©

Ta%%l Analisis Sidik Ragam
N

. F.Tabel

@ SK D K KT F.Hit Ket
28 b ! M8 70 05%  0.01%
Berlakuan 3 10,46 3,49 4,42 3,24 5,29 *
= Galat 16 12,64 0,79

— Total 19 23,10

© dan perlu dilakukan uji lanjut.
v

w

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3dio yey

Uj ﬁanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
-~

Q

Ket': F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)

Sx - ==
" r
Q
= _[0,79
= /7—0,40
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 1,19 4,13 1,64
3 3,15 1,25 4,34 1,72
4 3,23 1,28 4,45 1,77
Perlakuan Nilai Terkecil ke yang Terbesar
E'_'::Perlakuan PO P3 P2 P1
% Rataan 6,84 8,04 8,47 8,72
@,
= Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
g P0-P3 1,21 1,19 1,64 *
= PO-P2 1,64 1,25 1,72 *
= PO-P1 1,88 1,28 1,77 ok
@ P3-P2 0,43 1,19 1,64 ns
< P3-PI 0,67 1,25 1,72 ns
S P2-PI 0,24 1,19 1,64 ns
Superskrip :
PO* p3° p2° P1°
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©
La@piran 3. Analisis Statistik Serat Kasar Tepung Silase Kulit Nanas

~
ULANGAN
PE:RLAKUAN Ul 0 0 7 Us TOTAL RATAAN St.Dev
~ PO 25,15 22,17 22,81 23,32 25,11 118,56 23,71 1,36
- P1 15,00 16,47 16,89 16,13 23,03 87,52 17,50 3,17
= m 13,13 1446 15,74 1291 13,77 70,01 14,00 1,14
— P3 14,11 11,96 840 9,60 8,56 52,63 10,53 246
" TOTAL 6739 6506 6384 61,96 7047 328,72
z
2 2 2
Y... 328,72
FK, S LED ) = 5402,84
e r.t 5.4
3] N}
JKT, =Y (Yijk)” -FK
= =(25,15% +22,17% +...+ 8,56%) — 5402,84
c = 551,56
Y12+Y22+Y3%+...
JKP = - FK
T
118,56%+87,52%+ ... 452,632
= 2 ) _5402,84
=5877,51 — 5402,84
= 474,67
JKG = JKT-JKP
=551,56-474,67
= 76,89
JKP 474,67
K =—=—"=158,22
dbP 3
JKG 76,89
K =—=—""=4381
dbG 16 ’
KTP 158,22
F =——=—=3202
KTG 4,81
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KeE F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
= (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut.

T ©
E Ta%%l Analisis Sidik Ragam
e}
= e
F.Tabel
g o SK Db JK KT F.Hit Ket
= 5 TS 7005%  0.01% ¢
5 Perlakuan 3 474,67 15822 32,92 3,24 5,29 ok
= 3 Galat 16 76,89 4381
o |
oy — Total 19 551,56
a
&
=1
o
2
w

7))
Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
-~
o KTG
A
2 ,4 81
= = |—=0,98
5
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 2,94 4,13 4,05
3 3,15 3,09 4,34 4,25
4 3,23 3,17 4,45 4,36
Perlakuan Nilai Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan P3 P2 P1 PO
¢ Rataan 10,53 14,00 17,50 23,71
-
o
& Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
2 P3-P2 3,47 2,94 4,05 *
= P3-Pl 6,97 3,09 4,25 ox
- P3-PO 13,18 3,17 4,36 ox
5- P2-P1 3,50 2,94 4,05 *
© P2-PO 9,71 3,09 4,25 o
?‘_- P1-PO 6,21 2,94 4,05 *§
Suﬁerskrip :
P3° p2° PI¢ Po¢
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0,53
0,35
0,22
0,20

343
3,97
3,95
3,49

17,13
19,87
19,77
17,44
7421

TOTAL RATAAN St.Dev

Us
3,53
3,43
4,16
3,78
14,90

ULANGAN
U3 U4
2,56 3,81
4,05 4,40
3,60 4,06
3,38 3,61
13,59 15,88
1 -275,36

275,36

-FK

(17,13%+19,87%+ ... +17,44>

U2
3,90
3,97
3,88
3,27
15,02

0,43
0,12

5

276,65 — 275,36

1,30

(74,21)
5.4

,30
3
99

1
1

+3,90% +...+ 3,78%) — 275,36

Ul
3,33
4,02
4,07
3,40
14,82
i%'k)z FK

1.t
2(Y
(3,33
3,29

Y124Y224Y3%+...
JKT-JKP
3,29-1,30
1,99
KP
dbP
JKG
dbG
KTP

(Y..)?

-

S — A
A A A

bta mili

©
“TOTAL

Lampiran 4. Analisis Statistik Lemak Kasar Tepung Silase Kulit Nanas

QO
~

PERLAKUAN

- mﬂmm FWBZ University of Sultan Syarif Kasim Riau

= g M ok

-
_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN Susska Ria
¥ &
— —

JKG

UIN SUSKA RIAU
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Keé F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)
= dan perlu dilakukan uji lanjut.

Y=
-
F ©
E Ta%)%l Analisis Sidik Ragam
e}
= o o
F.Tabel
= o SK db JK KT F.Hit Ket
= & M T005%  0.01% C
é Perlakuan 3 1,30 0,43 3,47 3,24 5,29 *
p = Qalat 16 1,99 0,12
o |
& — Total 19 3,29
a
c
=1
o
g
w

7))
Ujt Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
-~
w KTG
SXE =T
QO
= = \/@20,16
5
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 0,47 4,13 0,65
3 3,15 0,50 4,34 0,68
4 3,23 0,51 4,45 0,70
Perlakuan Nilai Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan PO P3 P2 P1
«» Rataan 3,43 3,49 3,95 3,97
.
o]
' Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
= P0-P3 0,06 0,47 0,65 ns
= PO-P2 0,53 0,50 0,68 *
« PO-P1 0,55 0,51 0,70 *
z. P3-P2 0,47 0,47 0,65 ns
@ P3-Pl 0,49 0,50 0,68 ns
=. P2-Pl 0,02 0,47 0,65 ns
Superskrip :
PO p3® p2° P1°
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©
La@piran 5. Analisis Statistik Kadar Abu Tepung Silase Kulit Nanas
2 ULANGAN
PEBLAKUAN Ul 0 0 U Us TOTAL RATAAN St.Dev
= PO 12,66 13,02 12,38 12,16 10,61 60,83 12,17 0,93
= P1 727 8,61 6,95 8,28 10,16 41,27 8.25 1,27
?_ P2 6,67 7,12 7,92 6,35 5,55 33,61 6,72 0,88
— P3 5,81 4,52 1,86 3,99 345 19,63 393 1,45
_TOTAL 32,41 33,27 29,11 30,78 29,77 155,34
FKE _(V..)? (155347 1206.53
w .t 5.4 ’
< )
JKT = Y(Yijk)* -FK
o = (12,66 + 13,027 +...+ 3,45%) — 1206,53
- =198,55
0 Y124+Y224Y3%+. .
JKP = ; - FK
60,83%+41,27%+ ... +19,63>
¢ g ) -1206,53
=1383,69 — 1206,53
=177,17
JKG = JKT-JKP
=198,55-177,17
=21,38
JKP 177,17
KTP 3. 3 B 59,06
JKG 2138
K = @ = _16 1,34
KTP 59,06
F =——= ——=4420
KTG 1,34
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w

Uj ﬁanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
-~

Q
KTG
Sxzo = ,—
B T
(o}
c

- /ﬁz
=0 0,52

Ket= F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
> (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut.

iEg
=
b
I ©
o Ta%)%l Analisis Sidik Ragam
T
= o o
F.Tabel
2 2 SK db JK KT  FHit Ket
s 5 " T005%  0.01%
5 Perlakuan 3 177,17 59,06 44,20 324 529 *
c = Galat 16 21,38 1,34
§  — Total 19 198,55
(=]
<
-
o
5
w

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 1,55 4,13 2,13
3 3,15 1,63 4,34 2,24
4 3,23 1,67 4,45 2,30
Perlakuan Nilai Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan P3 P2 P1 PO
Y Rataan 3,93 6,72 8,25 12,17
m
3
& Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
= P3-P2 2,79 1,55 2,13 o
~ P3-P1 4,32 1,63 2,24 ok
< P3-PO 8,24 1,67 2,30 o
= P2-P1 1,53 1,55 2,13 ns
5 P2-PO 5,45 1,63 2,24 —
= PI-PO 3,92 1,55 2,13 T
Superskrip :
P3* p2° P1° PO°
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©
La@piran 6. Analisis Statistik Kadar BETN Tepung Silase Kulit Nanas

-~
ULANGAN
PE(EL_LAKUAN 0l 0 0 Ua Us TOTAL RATAAN St.Dev
u.—f PO 52,83 52,99 54,98 53,83 54,67 269,30 53,86 0,97
m P1 64,68 61,82 62,92 61,91 56,43 307,76 61,55 3,09
§_ P2 67,66 66,18 65,47 67,35 67,58 33424 66,85 0,97
—P3 68,62 73,12 79,32 74,00 75,03 370,09 74,02 3,84
TOTAL 253,79 254,11 262,69 257,09 253,71 1281,39
—
— 2 2
FKZ :(Y...) _ (1281,39) _ 82098,02
o r.t 54
N
JKF = Y (Yijk)* -FK
e = (52,837 + 52,997 +...+ 75,03%) — 82098,02
— =1191,01
Q Y124Y224Y3%+. .
JKP = - FK
r
269,302+307,76+ ...+370,09>
¢ : )-82098,02
= 83184,34 — 82098,02
=1086,32
JKG = JKT-JKP
=1191,01-1086,32
= 104,69
JKP 1086,32
KTP =—=—""=362,11
dbP 3
wn
JKG 104,69
K =——=——=6,54
dbG 16
KTP 362,11
F - = = 4
KTG 6,54 333
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o/l

KeE F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
= (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut.

T ©
E Ta%%l Analisis Sidik Ragam
T
= =~
F.Tabel
2 osK db JK KT FHitung — oo : Oe G Ket
g_ o | . 0 . 0
é Perlakuan 3 1086,32 362,11 55,34 3,24 5,29 ok
c  =Galat 16 104,69 6,54
=
g  “Total 19 1191,01
@
(=
=
o
3
w

7))
Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
-~
o KTG
SXE N
= 6,54
= = \/;21,14
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 3,43 4,13 4,72
3 3,15 3,60 4,34 4,96
4 3,23 3,70 4,45 5,09
Perlakuan Nilai Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan PO P1 P2 P3
¢ Rataan 53,86 61,55 66,85 74,02
=
a
' Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
= PO-P1 7,69 3,43 4,72 i
= PO-P2 12,99 3,60 4,96 ok
~ PO-P3 20,16 3,70 5,09 o
z. P1-P2 5,30 3,43 4,72 o
© PI-P3 12,47 3,60 4,96 ok
=. P2-P3 7,17 3,43 4,72 & i
Superskrip :
PO P1° P2° p3¢
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pencacahan limbah kulit nanas
pengadukkan bahan hingga merata

penimbangan tepung jagung

=
= %
= 2
=5} 5 <
. < —
= = o
L a4 S g
=N =
- - =
g E =
= | % 0
) K= m
= 8 ) -
= < <
= = g =
[N = (= =
= Q o]
+~ =
= o =
= g g (=
o= =] o, g
= =2 e < s ! ) :
© Heak 52 2 Suftan Syarif Kasim Riau
o] a9 5] J 5]
- o o

I Hak Cipta U.::a::u_ Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

..u. b 2= =
fr ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

h-
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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